BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Desriyeni (2007) Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang
memiliki ciri-ciriantara lain: (1) berada dilingkungan sekolah, (2) dikelola oleh
sekolahdengan  penanggungjawab  kepala sekolah yang bersangkutan,
(3)diperuntukan bagi masyarakat sekolah (guru,pelajar, tenaga staf, dan orang
tua/wali murid, komite sekolah, dan dewan pendidikan), (4) tugas dan fungsinya
adalah untuk menunjang dan memfasilitasi proses pembelajaran di sekolah

tersebut, pembiayaan berasal dagi.--dé'na;'éelg\olahatau dana lain yang sah dan tidak
mengikat "iﬁ““--\‘ [ - _
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Menurut "(Baf_‘adal, ;_61_1) perpustakééﬁ _sékplah’yaitu definisi perpustakan,
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sebab kata “sekolah™ iJ ilah“perpustakaa olah” merupakan kata yang
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menerangkan kata) _/-Qémgstakaan sekolah karena
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perpustakaan sekoiahf"'iﬁémpak n dari.\"'peq;ustakaan secara umum.
Perpustakaan bukan hal baru dalam kalangan masyarakat.

Ditinjau dari beberapa kasus di lapangan, sebuah perpustakaan sekolah
sebaiknya harus mempunyai standar dalam pelaksanaan teknis perpustakaan. Jika
dilihat perpustakaan sekolah pada saat sekarang ini masih belum bisa dikatakan
baik secara pengolahan maupun sumber daya alam dan sumber daya manusia.
Perpustakaan sekolah yang seharusnya dapat menunjang kualitas pendidikan

menjadi tidak terlaksana akibat kurangnya sumber daya manusia yang masih tidak

paham mengolah perpustakaan sekolah.



Sekolah MAN 3 Padang Panjang yang beralamat di J1. Rasuna Said No. 14
RT. 013 Padang Panjang Sumatera Barat, dipimpin oleh BapakDrs. Dariman.
Selain didukung oleh guru dan siswa, sekolah ini juga didukung oleh fasilitas
yang memadai bagi sekolah, termasuk salah satunya adalah perpustakaan.
Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan sekolah yang didirikan untuk
melayani siswa, guru, dan staff. PerpustakaanMAN 3 Padang Panjang bertujuan
untuk mendukung visi,misi dan kegiatan sekolah dalam membantu mendapatkan
kebutuhan informasi secara efektif, seiring dengan majunya perkembangan
teknologiyang begitu cepat maka kebutuhan informasi akan semakin bertambah.

Hal iniseharusnya juga dlupayakan oleh plhak Perpustakaan MAN 3 Padang
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Panjang dalam memenuhl kel{utuhan pemakal terhadap 1nformas1 terutama dalam

mengelola perpustakaan__c_lan “mengoptimalkan la}}a_l__r_l_an;,- namun pada kenyataan di

Perpustakaan Sei;olz'ih inasihbelumoptimal dalam

pelaksanaan pengélaﬁar;_ - clum terlaksana dengan baik
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secara optimal.

Hal ini terlihat dari: (1) katalognya, pembuatan katalognya tidak sesuai
dengan pedoman pembuatan katalog, contoh lainnya seperti(2) inventarisasi;
belum sesuai dengan aturan yang ada;dimana di dalam pengecepan stempel masih
belum beraturan dan belum konsisten (3)klasifikasi; penentuan nomor urut belum
menurut aturan yang diberlakukan; pustakawan masih menggunakan ddc lama,
dan terkadangnomor panggil tidak cocok dengan koleksi, (4) katalog di
perpustakaan tersebut ada tapi tidak digunakan, isi katalog juga belum menurut

aturan yangada; yang dibuat hanya nama pengarang dan judul buku, dan ukuran



kartukatalog masih belum menurut aturan yang ada perpustakaan
tersebutmenggunakan ukuran katalog yaitu 10,5 cm P x 5,5 cm L. Hal ini tidak
sesuai dengan aturan , seharusnya ukuran katalog yaitul2,5 cm P x 7,5 cm L, (5)
Selanjutnya pembuatan kartu buku, kantong buku,lembar tanggal buku dan label
buku masih belum menurut aturan yang ada;kantong buku untuk pengembalian
buku ukurannya yang dipakai di sana yaitu 6x5cm, seharusnya ukurannya 9 cm x
6 cm (6) dan penyusunaan buku belum disusun menurut aturan yang ada; seperti
buku masih banyak yang belumtersusun pada rak yang semestinya.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada Senin, 20 Mei 2019 dengan
pustakawan Perpustakaan MAN 3 ,Padang Panjang yaitu Ibu Rini Indriani, S. Thl,

P

pustakawan belum memahanrl dengan benar tentang pengolahan koleksi pada
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perpustakaan mulal dar1 buku datang sampal pengolahan koleksi yang benar,

pe*‘p ftakaan MAIN

asumsi penulis pu,?taka dang: Panjang tersebut bukan

seorang Pustakavllizanll"gl___)_ \pl_;erlatjlhan. Hal ini terlihat
pemahamannya terrrl'}asuk";r..lasih al dé\i'a'm_p'engolahan koleksi.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal (29 Mei pukul
13.10) dengan salah satu siswa kelas XI Al yang bernama Lastri Yeni, informasi
yang ditemukan siswi tersebut mengeluh sering mengalami kesulitan dalam
mencari buku, karena banyak buku yang berserakkan dan tidak beraturan,
sehingga membuat siswa/siswi lama dalam pencarian buku.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, bahwa hingga saat

iniPerpustakaan MAN 3 Padang Panjang belum mempunyai buku panduan

pengolahan koleksi. Menurut (Purwono, 2009) buku panduan adalalah koleksi



referensi yang memuat informasi yang dipusatkan pada pokok bahasan atau
subjek tertentu yang dipakaisehingga sebagai pedoman untuk mengerjakan
sesuatu. Pengolahan koleksi adalah proses mempersiapkan bahan pustaka untuk
digunakan, kegiatan ini meliputi pemeriksaan bahan pustaka, inventarisasi,
klasifikasi, penomoran, katalogisasi dan lain sebagainya.

Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa pada pengolahan
koleksi pada Perpustakaan tersebut belum sesuai dengan standar yang
diberlakukan di perpustakaan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
membuat produk yaitu “Rancangan Panduan Pengolahan Koleksi di Perpustakaan
MAN 3 Padang Panjang”. - y N
B. Rumusan M;Iasz_q_?h [ l, - "-»..: "-'I
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Berdasarkan lat lah di}iraikan, maka rumusan

masalah dalam pé.nel‘ilt' c:;mg'én panduan pengolahan
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C. Tujuan dan Manfaat Pengembangan
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan
untuk membuat buku Panduan Pada Perpustakaan MAN 3 Padang
Panjang, yang valid, efektif dan praktis. Pengembangan ini bertujuan
untuk mempermudah pemustaka dalam Pengolahan Koleksi yang terdapat

pada Perpustakaan MAN 3 Padang Panjang.



2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diharapkan dan semoga bermanfaat

bagi pustakawandan peneliti yaitu sebagai berikut:

a) Bermanfaat bagi pustakawan dalam pengolahan Koleksi, karena penulis
telah membuatkan buku Panduan Pegolahan Koleksi sesuai yang telah
penulis pelajari.

b) Menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman penulis tentang
pentingnya pengolahan koleksi pada sebuah perpustakaan.

¢) Membantu perpustakaan MAN 3 Padang Panjang dalam pembuatan alat

telusur informasi dan mgﬁludahkan pemustaka dalam temu kembali
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D. Spesifikasi Pkoduk.)@ﬁg Di_l_llarapkan: R |

Spesiﬁkasi-_i pll'ro y%ﬁgl diharaplk;rJ

pengolahan koleks.lli,_ paldg I
pembuatan buku ﬁ'anduiifﬁ pen oleksi\"\ter_s,elbut mencakup informasi
mengenai pengolahan bahan pustaka, yang terdiri dari inventaris, klasifikasi,
katalogisasi, shelving ,dalam bentuk buku berukuran AS. Rancangan produk ini
juga diisikan dengan gambar yang berwarna agar pustakawan tidak bosan untuk
membacanya.
E. Pentingnya Pengembangan

Pentingnya pengembangan produk yangdibuat ini adalah untuk

mengetahui pengolahan koleksi tanpa harus memakai waktu lama dalam

mengolah bahan pustaka yang ada di Perpustakaan Sekolah MAN 3 Padang



Panjang dan mempermudah pustakawan dalam melayani pemustaka dalam

pencarian informasi koleksi tanpa harus membutuhkan waktu yang lama, serta

mempermudah pemustaka dalam menelusuri sebuah informasi yang diinginkan

pemustaka di perpustakaan MAN 3 Padang Panjang.

F. Defenisi Istilah

Buku panduan  : Buku yang memuat fakta atau peristiwa bahkan proses
kegiatan secara rinci dari suatu bidang tertentu (Yusup, 2010:
230).

Pengolahan :Kegiatan mengolah berbagai macam bahan koleksi yang

diterima perpu__stak’éﬁh-\lgerupa buku, majalah, buletin, laporan,
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"mﬁ“k. tugas akhir[ skr“if)si ataul tegsis, terbitan_p€merintah surat kabar,
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| manuskrip “danlain-sebagainya, agar siap digunakan oleh

201.8)‘ Sedangkan menurut

¢ alah pekerjaan yang di awali
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séja_k-"""i{éleks di \'b'erp_u'.stakaan sampai dengan
penempatan di rak atau di tempat tertentu yang telah disediakan
Koleksi : Menurut (Bafadal, 2011) koleksi adalah kumpulan informasi
yang ada di perpustakaan, berupa cetak maupun non cetak

terdiri dari buku dan non buku.
Dari uraian di atas disimpulkan bahwa yang dimaksud pengolahan
koleksi adalah proses pengolahan koleksi mulai dari buku datang sampai buku itu

di olah dengan benar koleksi berupa kumpulan informasi yang ada di

perpustakaan, berupa cetak maupun non cetak, terdiri dari buku dan non buku.



G. Metode Pengembangan
1. Jenis Penelitian Pengembangan

Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian
pengembangan (Development Research) atau R&D yang merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2014). Jenis penelitian ini adalah
penelitian pengembangan yaitu membuat produk Rancangan Panduan Pengolahan

Koleksi Pada Perpustakaan MAN 3 Agam.

2. Prosedur Penelitian Pengembangan
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MengumﬁUlkgn Analisis g Observasi,
Datal " Wawancara
Desain Produk '« Ay [ Angket/ J
- S0 — Wawancara
\ ¢
p
Membuat Kolaborasi Angket/
_> 4—
Produk Dengan Ahli Wawancara
\
Terbatas Pada
Uji coba Pengguna Angket/
< Wawancara
Pemakaian Produk

Gambar I.1 Prosedur Pengembangan Sumber: (Pedoman penulisan Tugas
Akhir Program Diploma Tiga (D3) [lmu Perpustakaan, 2016)



Prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahapan dalam melakukan
pengembangan  produk  buku  pedoman. Tahapan-Tahapan  dalam

penelitian/pengembangan ini, yaitu sebagai berikut:
a. Analisis Kebutuhan

Produk yang akan penulis buat yaitu Buku Panduan Pengolahan Koleksi
di Perpustakaan MAN 3 Padang Panjang. Penulis akan membuat Pedomannya
yang terdiri dari berbagai bentuk pengolahan bahan pustaka. Dalam proses
pembuatan produk ini, penulis memperoleh data dengan cara melakukan

wawancara dengan pegawai pustakawan, siswa/siswi MAN 3 Padang Panjang,
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dan orang yang ahli dalam bidéﬁg__pﬁ’ért‘ékaq o
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Menurut ".(Sugi-yqn_;)-,'__ 2016) yang diﬁfak_sud-----déngén analisis kebutuhan

YA mis] I |
adalah sebagai beriku lisiF kebutuhan pakan proses mencari dan

2 yang di

menyusun secara sistemati dari hasil wawancara, catatan
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lapangan, dokumen;fasi;"'aengan gorganigﬁsiké.m data kedalam kategori,
menjabar ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, meyusun kedalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”.

Perpustakaan Sekolah MAN 3 Padang Panjang sebagai pusat penyediaan
informasi dalam melaksanakan tugasnya menyebarluaskan informasi kepada
pemustaka. Dalam menyebarkan informasi tersebut harus ada buku panduan

dalampengolahan koleksi pada perpustakaan tersebut. Untuk periode ini,

Perpustakaan SekolahMAN 3 Padang Panjang belum memiliki buku panduan



pengolahan koleksi sebagai acuan dalam mengolah bahan pustaka. Untuk itu
penulis akan membuatkan buku Panduan pengolahan koleksi di Perpustakaan
Sekolah MAN 3 Padang Panjang

b. Rancangan Model (Produk)

Rancangan model produk ini penulis akan buat dalam bentuk buku, yang
berisikan informasi mengenai panduan pengolahan koleksi bahan pustaka. Pada
rancangan model produk ini penulis akan di bimbing dengan ahli/validator yaitu
BapakDrs. Zulkifli M. Pd. Beliau adalah dosen darijurusan Ilmu Perpustakaan
Fakultas Adab danHumaniora Univers__itaslslam Negeri Imam Bonjol Padang.

Strategi yang akan p@pu‘lfi;:,la%;fkar{ dalam pembuatan Buku Panduan

Pengolahan K(;le-lk(“s‘i--.d_ik Perp staiikaan M%&NJ 3 Padang ‘H'anjang yaitu sebagai
\ | s

=

berikut: \ ~—— o

I;i dengan pokok masalah,

4 |

i
1. Mengumpulkan \

N
khususnya data tenfang p

sf'%di_‘:}-’efjiustakaan MAN 3 Padang
Panjang.

2. Kemudian penulis merancang buku panduan pengolahan koleksi tersebut
dengan memberikan unsur-unsur apa saja yang akan dimuat dalam
pembuatan buku panduan perpustakaan.

3. Setelah itu dilakukan pembuatan buku Panduan Pengolahan Koleksi

sehingga dapat digunakan oleh pemustaka dalam mengelolah bahan pustaka

atau pengguna informasi dengan mudah.
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c¢. Pembuatan/Pengembangan Model (Produk)

Produk (Panduan Pengolahan Koleksi) yang telah siap akan diperiksa
kembali oleh validator, apakah produk (pengolahan koleksi) yang dibuat sudah
sesuai dengan yang diharapkan. Selain uji coba, maka akan dilakukan revisi
tehadap produk tersebut jika ada kekurangan. Pada tahap ini penulis
membutuhkan kualifikasi ahli dibidang bahasa yaitu Bapak Drs. Syamsir, M.A..
dan juga sebagai pembimbing kedua. Beliau merupakan dosen prodi Bahasa
Diploma Tiga Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas
Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang Penggunaan bahasa dan ejaan yang
masih kurang balk dalam prgdﬂ( ini. akaq penulis dlskus1kan dengan beliau

sehingga mudah\ dlpahaml I

1 ——— —

T&—fﬂ”b

Langkah- I'tLalt'ag

djfﬁni pembu
|

model (produk) ini| dlla
L . /ﬁ\‘.
a. Mengump,ulk_an ‘sem

ang(' ‘akan disusun dalam sebuahbuku

SR

pedoman melalui wawancara
b. Kemudian  penulis  merancang buku  pedoman  dengan
memberikanunsur-unsur apa saja yang akan dimuat dalam pembuatan
bukupanduan perpustakaan.
c. Menyusun buku pedoman sebagai acuan pengolahan bahan
pustakaperpustakaan
d. Uji Coba Pemakain Produk

1. Desain Uji Coba
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Desain uji coba dalam pembuatan buku panduan Perpustakaan dilakukan
dengan dua tahap yaitu:
a) Desain uji coba kelompok kecil sebanyak sepuluh orang yaitu kepada
pustakawan sekolah dan Staf di Perpustakaan Sekolah
b) Desain Uji coba kelompok besar sebanyak lima puluh orang yaitu kepada
mahasiswa UIN Imam Bonjol Padang dan siswa/siswi MAN 3 Padang
Panjang

2. Subjek Uji Coba

Dalam hal ini penulis perlu mengindentifkasi secara jelasapakah produk

yang akan dikembangkan ini l_s,uﬁh/layeikﬂil;embangkan atau tidak. Oleh karena

3 | rl

I':“L"-__\ - |
itu penulis akan mem_i_n_tasar%n atau mas[lk%n kepadamahasiswa jurusan IImu

Perpustakaan daﬂ.Pﬁgféi

3. Jenis Data I'\.l

a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung di lapangan. Data yang
diperoleh dari melalui wawancara dengan pihak yang bisa mendukung
kelancaran pembuatan Tugas Akhir dan melakukan secara langsung.Data
primerdalam penelitian ini di ambil dari bahan perpustakaan berupabuku
pedoman pengolahan koleksi perpustakaan yaitu (1)Standar Nasional
Perpustakaan (SNP) 069 tahun 2012 untukperpustakaan sekolah, (2)
Anglo American Cataloguing Rules(AACR2), (3) Dewey Decimal

Classfication (DDC) edisi 23,(4) Tajuk Subjek Perpustakaan Nasional
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Republik Indonesia,(5) Modul Klasifikasi, (6) Modul Pengkatalogan
Deskriptif.

b. Data Sekunder Menurut (Subagyono, 2006) adalah data yang diperoleh
dari atau berasal dari bahan ke pustakaan. Data sekundser ini yang
dipakai dalam penelitian adalah dari buku-buku yang berkaitan denga

pengolahan koleksi, dan sumber yang lainnya.

4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrument pengumpulan data yang penulis pakai dalampenulisan ini yaitu

sebagai berikut: &
v ~
: V. e N

a. Observasi ay W ] i

| . _

. i B

\ .._____\___\_ — l';"'_J__.--"_" :.
Observasi. merupakan pengamatan yang dilakukansecara sengaja,

e

Vil
sistematis imen

kemudian dilak

e

gal (3(5\‘Okt<")ber 2018 ) pada pukul 10.

obervasi ke i.apaﬁganyaim
10 WIBuntuk mengetahui cara pengolahan disana seperti apa?

b. Studi Dokumentasi
Dalam pengumpulan dokumentasi penulis menyusun berdasarkan acuan
standar yang di ambil dari bahan perpustakaan berupa buku pedoman
pengolahan koleksi yaitu (1) Standar Nasional Perpustakaan (SNP) 069
tahun 2012 untuk perpustakaan sekolah, (2) Anglo American Cataloguing

Rules (AACR2), (3) Dewey Decimal Classfication (DDC) edisi 23, (4)
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Tajuk Subjek Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, (5) Modul
Klasifikasi, (6) Modul Pengkatalogan Deskriptif

Wawancara

Wawancara merupkan suatu kegiatan dilakukan untukmendapatkan
informasi secara langsung denganmengungkapkan pertanyaan-pertanyaan
pada para responden. (Subagyo, 2006:39). Penulis melakukan wawancara
kepala Sekolah MAN 3 Padang Panjang yaitu Bapak Drs. Dariman, dan
jugasalah satu pustakawan yaitu Ibuk Rini Indriani, S. Thl pada hari
(Senin 20 Mei 2019 pukul 14.00). Dan salah satusiswi yang bernama

Lastri Yeni XI IAI pada h@rr(Sémn 29 Mei 2019 pukul 11.30).

y . .

. Angket T\‘HH‘ { I \“| ] _

\ e - |-

Angket (fcuiéig' 1) merupakan teknik p
Vi Ris i

dengan caiga m er(i.[ seperangkat pert
¥l N 4 o

B d .
untuk dijawabngan( Angket yang disebarkan yaitu

angket uji C(;B_e{...kelompok sebanyak ;é_p{ﬂuh orang dan angket uji
coba kelompok besar sebanyak lima puluh orang. Angket uji coba
merupakan angket yangdisebarkan kepada kelompok kecil dan kelompok
besar yang berguna untuk mengetahui hasil dari responden terhadap apa
yang sedang di teliti. Angket validator merupakan angket yang digunakan

oleh validator ahli untuk memberikan nilai kepada penulis terhadap produk

yang sedang diteliti.
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5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut: Data yang
dikumpulkan baik dari buku, sumber internet, maupun wawancara dan observasi
lalu dianalisis dengan teknik analisis kualitatif yaitu: pengolahan data, penyajian
data, Interprestasi data,dan penarikan kesimpulan(Sopiah, 2010).

Setelah data dikumpulkan kemudian data dianalisis menggunakan metode
statistik. Menurut Sugiyono (2017), teknik analisis data adalah hasil analisis yang
dijadikan dalam bentuk angka-angka kemudian dijelaskan dalam satu uraian.
Peneliti menggunakan analisis presentase, yaitu menghitung presentase dengan

r “-.\\
.

rumus: AN,
// \\\ >,

keterangan: \ ‘".H
P= presentase |
F= Frekuensi |
N= Jumlah épnip'éT :

>

-

I\ _/.’ o
asing-masing jawaban. Misalnya ada 10

Penulis menghitung presen
responden, untuk pertanyaan nomor satu ada 9 orang yang menjawab sangat

setuju, dan 1 orang yang menjawab setuju, jadi penghitungannya sebagai berikut:

P = % x 100% ini persentase

=90% untuk jawaban
sangat setuju

1 ..
P = T X 100% 1n1 persentase

=10% untuk jawaban
setuju
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Jadi berdasarkan penghitungan persentase di atas, dapat diketahui untuk
pertanyaan nomor satu yang menjawab sangat setuju ada 90%, dan yang

menjawab setuju ada 10%.




